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Abstract

PT.Xyz is a company engaged in the field of design and manufacturing in improving the company, the activities
carried out in PT.Xyz, asset management is still not good. The maintenance process at PT. Xyz is done
conventionally which causes less than maximum activities carried out at the company carried out on assets that
have been damaged, the process of documenting assets is also less controlled and used scattered so that it is
difficult to use information on assets that have been done before. Besides the process of filing damage also occurs
because the delay requires jawak and a long time does not correspond to the time that must be determined by the
officer. With the existence of asset management at PT. Xyz can help those associated with the company. The output
from this research is expected to produce a system that can help companies in managing maintenance and filing
damage.

Keywords: aset; aset management;

Abstrak

PT.Xyz merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang desain dan manufaktur Dalam meningkatkan
kinerja perusahaan, Aktifitas yang yang dilakukan di dalam PT.Xyz pengelolaan aset yang masih belum baik.
Proses pemelihraan pada PT.Hasakona dilakukan secara konvesional yang menyebabkan kurang maksimalnya
kegiatan yang dilakukan di perusahaan tersebut dikarenakan dilakukan apabila aset tersebut sudah mengalami
kerusakan, proses pendokumentasian aset pun kurang terkontrol dan sering tercecer sehingga petugas sulit
mengetahui informasi aset yang sudah dilakukan pemeliharaan sebelumnya. Selain itu proses pengajuan kerusakan
pun terjadi keterlambatan dikarenakan membutuhkan jawak dan waktu yang cukup lama sehingga tidak sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan oleh petugas. Dengan adanya manajemen aset pada PT.Xyz dapat membantu
permasalahan yang terdapat pada perusahaan. Hasil keluaran dari penelitian ini adalah diharapkan dapat
menghasilkan sistem yang dapat membantu perusahaan dalam pengelolaan pemeliharaan dan pengajuan
kerusakan.

Kata kunci: aset; manajemen aset;

1. Pendahuluan

Aset atau property adalah sumber daya ekonomi yang
dikuasai dan/atau dimiliki oleh pemerintah sebagai
akibat dari peristiwa masa lalu dan dari manamanfaat
ekonomi dan/atau social di masa depan diharapkan
dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun
masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang,
termasuk sumber daya non keuangan yang diperlukan
untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan
sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan
sejarah dan budaya[l], atau atau sesuatu barang
(anything) yang mempunyai nilai ekonomi (economic
value), nilai komersial (commercial value) atau nilai
tukar (exchange value) yang dimiliki oleh badan usaha,
instansi atau individu (perorangan)[2]. Aset tetap

biasanya memiliki masa pemakaian lebih dari satu
tahun, sehingga diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi perusahaan dalam jangka waktu yang relatif lama.
Namun, manfaat yang diberikan aktiva tetap umumnya
semakin lama semakin menurun manfaatnya secara
terus menerus, dan menyebabkan terjadi penyusutan[3]

Manajemen aset adalah suatu proses sistematis yang
mempertahankan, meng-upgrade, dan mengoperasikan
aset dengan cara yang paling hemat biaya melalui
penciptaan, akuisisi, operasi, pemeliharaan, rehabilitasi,
dan penghapusan aset yang terkait dengan
mengidentifikasi apa saja yang dibutuhkan aset,
mengidentifikasi kebutuhan dana dan memperoleh
aset[4]. Setiap organisasi perusahaan swasta maupun
pemerintah tentunya memiliki aset baik yang berwujud
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(tangible) maupun tidak berwujud (intagible). Besarnya
investasi yang tertanam pada aset mengakibatkan
perlunya pengelolaan terhadap aset tersebut. Setiap aset
yang dimiliki organisasi haruslah dikelola dengan
efektif dan efisien sehingga aset tersebut dapat
memberikan manfaat tertinggi bagi organisasi tersebut.
Aset tetap merupakan aset berwujud yang digunakan
dalam operasi perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk
dijual dalam kegiatan normal perusahaan. Aset
semacam ini biasanya memiliki masa pemakaian yang
lama atau relatif permanen, dan diharapkan dapat
memberi  manfaat pada perusahaan  selama
bertahun-tahun seperti tanah, bangunan, mesin dan
peralatan. Manfaat yang diberikan aset tetap umumnya
semakin lama semakin menurun kecuali tanah[5].

Sistem informasi manajemen merupakan sistem
informasi yang banyak menghasilkan berbagai
informasi atau laporan, untuk keperluan pengambilan
keputusan oleh manajer. Pada masa sekarang ini sistem
manual sudah diganti dengan sistem komputer. Dengan
adanya sistem komputerisasi ini konsep sistem
informasi manajemen menjadi kenyataan yaitu segala
macam informasi dalam perusahaan harus diolah
dengan cepat, teliti dan andal sehingga input dan proses

menjadi berorientasi pada output informasi yang
digunakan dalam pengambilan keputusan untuk
mencapai tujuan perusahaan[6]. Sistem informasi

manajemen sebagai sistem berbasis komputer yang
menyediakan informasi bagi beberapa pemakai yang
mempunyai kebutuhan yang serupa[7].

Sistem informasi manajemen aset adalah sistem
informasi yang melakukan manajemen terhadap aset
yang bertujuan untuk mengelola, memelihara, dan
melakukan pengawasan terhadap aset-aset penting,
sehingga dapat menjadi penujang dalam pengambilan
keputusan pada bagian manajerial[6]. Sistem informasi
manajemen aset mempunyai kelebihan dalam
membantu user untuk memperoleh informasi lebih
cepat, tepat dan akurat mengenai data aset tetap,
penyusutan,data mutasi, dan data ruang[8]. Beberapa
fungsi yang harus didukung dari sistem informasi
manajemen aset adalah fungsi manajemen persediaan
suku cadang dan consumable, fungsi untuk entry data
serta fungsi work order management. Fungsi work order
management yang dimaksudkan adalah untuk
menampilkan daftar tugas yang sedang tersedia,
notifikasi status terkini dari tugas yang sedang tersedia,
serta sistem pengiriman pesan yang sederhana, cepat dan
handal[9].

Proses pengelolaan manajemen aset di Pt.XYZ tidak
berjalan dengan baik terutama pada pencatatan hasil
pemeliharaan yang sering tercecer sehingga petugas
kesulitan mencari informasi hasil pemeliharaan, dan
pada proses pengajuan  pemeliharaan
membutuhkan jarak dan waktu yang cukup lama
sehingga pengajuan pemeliharaan tidak sesuai dengan
yang ditentukan oleh petugas.

yang e.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
membantu petugas dalam proses pencatatan hasil
pemeliharaan dan membantu mempercepat alur data
saat pengajuan pemeliharaan sehingga dapat berjalan
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, membantu
perusahaan dalam pehitungan penyusutan aset sehingga
perusahaan dapat menghitung laba dari aset tersebut.

Manajemen aset yang dibangun menggunakan metode
jumlah angka angka tahun untuk mengetahui
penyusutan aset setaip tahunnya. Metode penyusutan
merupakan proses akuntansi dalam mengalokasikan
biaya aktiva berwujud ke beban yang diharapkan
mendapat manfaat dari penggunaan aktiva tersebut[10].

Menurut aras (2014) tujuan manajemen aset adalah
untuk menjaga agar nilai aset tersebut tetap tinggi dan
mempunyai usia hidup yang panjang dengan
menyediakan biaya operasi yang memadai sehingga
mampu menghasilkan output yang tinggi secara efesien,
memberikan kepuasan kepada pelanggan namun dengan
tetap mengindahkan aspek peraturan perundangan yang
berlaku dan aspek keselamatan kerja dan memberikan
image yang baik kepada publik[11].

Dalam manajemen aset terdapat beberapa siklus seperti
dibawah ini :

a. Perencanaan Aset

Perencanaan aset adalah serangkaian kegiatan
merencanakan suatu rencana strategi yang dibuat oleh
suatu organisasi.

b. Pengadaan Aset

Pengadaan aset adalah kegiatan unutk memperoleh atau
mendaptkan aset atau barang maupun jasa baik
dilaksanakan sendiri secara langsung oleh pihak
internal, maupun oleh pihak luat sebagai mitra atau
penyedia atau pemasok aset bersangkutan.

c. Inventarisasi Aset

Investaris aset adalah serangkaian kegiatan untuk
melakukan pendataan, pencatatan, pelaporan hasil
pendataan aset, dan mendokumentasikannya baik aset
berwujud maupun aset tidak berwujud pada suatu waktu
tertentu.

d. Legal Audit

Legal audit adalah pemeriksaan (audit) untuk
mendapatkan gambaran jelas dan menyeluruh terutama
mengenai status kepemilikan, sistem dan prosedur
penguasaan (penggunaan dan pemanfaatan), pengalihan
aset, mengidentifikasi kemungkinan terjadinya berbagai
permasalahan hukum, serta mencari solusi atas masalah
hukum tersebut.

Penilaian Aset

Penilaian aset adalah serangkaian kegiatan menilai
kekayaan aset yang dimiliki sehingga dapat diketahui
nilai kekayaan aset sebelum aset tersebut dimusnahkan.
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f.

Pengoperasian dan Pemeliharaan Aset

Pengoperasian dan pemeliharaan aset adalah
serangkaian kegiatan menggunakan atau memanfaatkan
aset dalam tugas atau pekerjaan untuk mencapai tujuan
organisasi sedangkan pemeliharaan aset adalah kegiatan
memperbaiki seluruh aset agar berfungsi seperti semula.

g. Pembaharuan Aset

Pembaharuan aset adalah serangkaian kegiatan
mengganti aset atau memperbaiki suku cadang agar aset
dapat dioperasikan sesuai dengan harapan.

h. Penghapusan Aset

Penghapusan aset adalah serangkaian kegiatan untuk
memusnahan atau mengalihkan aset.

i. Pemusnahan dan Pengalihan Aset

Pemusnahan aset adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan apabila aset tidak dapat diperbaiki untuk
digunakan kembali. Pengalihan aset adalah serangkaian
kegiatan memindahkan hak, wewenang, dan tanggung
jawab atas aset melalui menjual, menyertakan dalam
modal, atau menghibahkan aset[12].

2. Metode Penelitian

Penyusutan adalah berkurangnya manfaat ekonomi
suatu aktiva tetap yang disebabkan ikut sertanya aktiva
tetap tersebut dalam proses produksi. Hal ini akan
mengakibatkan kapasitasnya semakin berkurang yang
akhirnya secara teknis tidak dapat digunakan lagi[13].

Metode penyusutan merupakan proses akuntansi dalam
mengalokasikan biaya aktiva berwujud ke beban yang
diharapkan mendapat manfaat dari penggunaan aktiva
tersebut[3]. Proses pengalokasian biaya perolehan suatu
aset tetap sedemikian sehingga jumlah yang dapat
disusutkan dari suatu aset tetap dapat dialokasikan
secara sistematis selama masa manfaatnya, Faktor-
faktor yang mempengaruhi perhitungan beban
penyusutan terdiri dari berbagai faktor:

a. Biaya Perolehan

Biaya Perolehan adalah keseluruhan wuang yang
dikeluarkan untuk memperoleh suatu aset tetap sampai
aset tersebut sampai di lokasi dan kondisi yang
diperlukan sehingga mampu beroperasi sesuai dengan
maksud dan tujuan manajemen perusahaan.

b. Nilai Sisa (Residu)

Nilai sisa (residu) adalah taksiran harga jual aset tetap
tersebut pada akhir masa manfaat aset tetap tersebut.
Jumlah taksiran nilai sisa (residu) sangat dipengaruhi
manfaat ekonomisnya, inflasi, nilai tukar mata uang,
bidang usaha, dan sebagainya.

3.
1

c. Taksiran Manfaat Ekonomi

Taksiran umur manfaat adalah taksiran manfaat dari aset
tetap tersebut. Masa manfaat adalah taksiran ekonomi
dari aset tersebut. Taksiran masa manfaat dapat
dinyatakan dalam satuan periode waktu, satuan jam
kerja atau hasil produksi[14].

Metode jumlah angka tahun (sum of the years digit
method) Metode penyusutan ini menghasilkan tarif
penyusutan yang menurun dengan dasar penurunan
pecahaan dari nilai yang dapatdisusutkan (harga
perolehan  dikurangi  dengan nilai sisa). Setiap
pecahan menggunakan jumlah tahun sebagai bilangan
dan jumlah tahun akhir dari estimasi umur kegunaan.
Penghitungan adalah sebagai berikut[15].

Umur Ekonomis

penyusutan = X (harga perolehan- nilai residu)(l)

jumlah angka tahun

Hasil dan Pembahasan
Hasil Kebutuhan Fungsional Sistem
Dalam siklus manajemen aset terdiri dari

perencanaan aset, pengadaan aset, inventaris aset,
legal audit, penilaian aset, pengoperasian dan
pemeliharaan aset, pembaharuan aset, penghapusan
aset, pemusnahan dan pengalihan aset. Dalam proses
bisnis penelitian ini terdiri dari dua proses bisnis
yaitu pengajuan pembelian dan pemeliharaan aset
yang terdapat di Pt.Xyz

®

Gambar 1. Proses Bisnis
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Bussines Actor Sistem menjelaskan aktor-aktor yang
terlibat langsung dengan sistem dan terdapat perbedaaan
hak akses untuk setiap aktor
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Gambar 2. Business Actor

Business Use Case Diagram menjelaskan fungsi yang
akan digunakan pada sistem yang akan dibangun. Fungsi
tersebut merupakan hasil analisis sistem dibuat
berdasarkan fungsional sistem untuk menjadikan
pondasi dalam pembuatan Use Case Diagram. Business
Use Case Diagram juga menggambarkan fungsi apa saja
yang disediakan oleh sistem yang akan dibangun.

— e o
siola Kerusakan ¥

hetola hasil produkst

Gambar 3. Business Use Case

Use case adalah rangkaian atau uraian sekelompok
yang saling terkait dan membentuk sistem secara
teratur yang dilakukan atau diawasi oleh sebuah aktor.

Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika
diinstansiasi akan menghasilkan sebuah objek dan
merupakan inti dari pengembangan dan perancangan

berorientasi objek
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Gambar 4 use case

Gambar 5. Class Diagram
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2 Hasil Perhitungan Metode Angka Tahun

Berikut contoh studi kasus perhitungan penyusutan aset
dengan pembelian mesin pada tanggal 14 desember

2009. Contoh studi kasus dapat dilihat pada tabel 1.

Harga Perolehan : 345.000.000
Nilai Ekonomis : 9 tahun
Nilai Residu : 30.000.000
Umur Ekonomis : 9+8+7+6+5+4+3+2+1=45

Tabel 1. Penyusutan Aset

Data Penyusutan

detail penyusutan

il residy fiahun i
2,000,000 201 |Ap13 568890
2020 |Ap12450 120

2021 |Ap10890.123

Rn123 123 123
2023 [Ap123120123
2024 [RR1Z3123123

[rama mesin
MEN-HB-0001 / Mesin CNC TurningRp

Perhitungan Penyusutan

jakumulosi penyusutan  [nilai buku

Rp123.123.123 Rp123123.123
Rp123.123.123 Rp123.123.123
Rp123123123 Rp 123123123
Rp123123.123 Rp123123.123

ftahun harga peroleh  [beban penysutan
Rp123123123 [Rp123123123 [Rp123123123

Rp123123123 |Rp123123.123
IRp.123 123123 |Rp 123123123
Rp123123123 [Rp123123.123

Rp123123 123
Rp123123 123
Rp123123 123

Fom=3

Tahun Beban Akumulasi Harga Buku

Penyusutan Penyusutan Sistem Informasi Manajemen Aset-Tugas Akhir 2020
2009 63.000.000 63.000.000 282.000.000 .
2010 56.000.000 119.000.000 226.000.000 Gambar 7. Halaman Lihat Data Penyusutan
2011 49.000.000 168.000.000 177.000.000 . .
2012 42.000.000 210.000.000 135.000.000 4. Hasil Implementasi Sistem
2013 35.000.000 245.000.000 100.000.000 : - :
2014 28,000,000 972 000,000 5 000,000 :]mlplementaa antarlelka pengguna ini menampllllzan
2015 21.000.000 294.000.000 51.000.000 alaman yang sebelumnya dirancang berdasarkan
2016 14.000.000 308.000.000 37.000.000 perancangan antarmuka yang dilakukan pada BAB llI
2017 7.000.000 315.000.000 30.000.000

3. Hasil Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka merupakan perancangan yang
menggambarkan tampilan yang akan digunakan pada
Pembangunan Sistem Informasi Manajemen Aset pada
PT. Xyz. Perancangan antarmuka merupakan bagian
yang paling penting dari merancang sistem. Hasil
perancangan antarmuka pada aktor Scm dengan kelola
penyusutan sebagai berikut:

Tampilan halaman tambah data penyusutan pada sistem.
Rancangan antarmuka halaman tambah data penyusutan
sebagai berikut:

TR

ahun beli [ ]

beli [Fp |

pakai [

iloi residu [Rp_Nia residu

Gambar 6. Halaman Tambah Penyusutan

Tampilan halaman lihat data penyusutan pada sistem.
Rancangan antarmuka halaman lihat data penyusutan
sebagai berikut:

pada aktor Scm dengan kelola penyusutan
berikut :

analisis dan perancangan. Hasil Implementasi Sistem
sebagai

Tampilan halaman tambah data penyusutan pada sistem.

Implementasi Sistem halaman tambah data penyusutan

sebagai berikut

Gambar 8. Halaman Tambah Penyusutan

Tampilan halaman lihat data penyusutan pada
sistem. Implementasi Sistem halaman tambah data
penyusutan sebagai berikut:
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Gambar 9. Halaman Lihat Data Penyusutan

4. Kesimpulan

Perancangan sistem informasi manajemen aset di
PT.Xyz, penelitian ini dilakukan untuk membangun
sistem yang dapat mempermudah dalam melakukan
pencatatan hasil pemeliharaan yang sudah dilakukan
oleh engineering serta membantu dalam menampilkan
informasi mengenai pemeliharaan apa saja yang sudah
dilakukan kepada scm. Dengan sistem ini juga dapat
mempercepat alur data dalam proses pemeliharaan oleh
pihak koordinator produksi dengan mengisi formulir
yang tersedia
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